BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan pemasaran Ikan Tuna di Desa Pelehu Kecamatan Bilato
Kabupaten Gorontalo terlihat beberapa lembaga pemasaran yaitu Nelayan
ikan tuna, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan konsumen. Dalam
pemasaran ikan tuna ini terdapat tiga bentuk saluran pemasaran yaitu,
saluran I : Nelayan ikan tuna => Konsumen akhir, saluran 1l : Nelayan ikan
tuna => pedagang pengumpul => pedagang pengecer => konsumen akhir,
saluran Il : Nelayan ikan tuna => pedagang pengumpul => konsumen
(perusahaan).

2. Jumlah margin yang diperoleh pada masing-masing saluran berbeda, pada
saluran | diketahui bahwa tidak memiliki margin pemasaran karena sistem
pemasarannya adalah sistem pemasaran langsung dimana nelayan
berhubungan langsung dengan konsumen akhir namun total biaya
pengeluaran nelayan tetap terlihat yaitu sebesar 4,47 sedangkan
keuntungannya sebesar Rp. 5.849.986. Pada saluran Il memiliki margin
pemasaran sebesar Rp. 13.000/kg dengan sub total biaya pemasaran 7,4 dan
keuntungan sebesar Rp. 2.924.993. Sedangkan untuk saluran Il diperoleh
margin pemasaran sebesar Rp. 93.000/kg dengan total biaya pemasaran

yaitu 7,232 dan keuntungan sebesar Rp. 36.249985.
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3. Efisiensi dari ketiga saluran tersebut dikatakan relative efisien jika Farmer’s
share lebih besar dari nilai margin pemasaran maka hal ini akan tergolong
saluran yang efisien, seperti pada ketiga saluran yang di Desa Pelehu
Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo tergolong efisien ketiga saluran
tersebut dimna pada saluran | sudah jelas efisien karena merupakan saluran
pemasaran langsung, kemudian saluran II : Farmer’s share 0,71% > persen
margin 0,29% dan untuk saluran III : Farmer’s share 1,11% > persen margin
0,89%.

1.2. Saran

1. Agar terciptanya kerja sama yang baik tetap berjalan maka nelayan ikan
tuna dan semua lembaga pemasaran lainnya lebih saling terbuka satu sama
lain, lebih bisa berbagi informasi, selain itu nelayan ikan tuna perlu
melakukan perluasan pasar.

2. Sebaiknya dengan hasil penelitian ini dapat menjadi awal tumbuhnya ide
kreatif bagi lembaga pemasaran (nelayan,pedagang pengumpul,pedagang
pengecer,pedagang besar dan konsumen) agar dapat memperendah atau
memperkecil biaya pemasaran dan memperpendek saluran pemasaran
dalam menjalankan fungsi pemasaran sehingga margin yang diperoleh

dapat dikontrol atau di tekan dan tingkat efisiensinya lebih relevan.
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